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ABSTRACT

Cultivation of rice in reclaimed tidal swamp arca has significantly contributed to
Indonesian rice production. Tidal swamp rice is suffered from salinity stress due to salt
water intrusion from the sea in dry season. Effect of seed biopriming using enriched
compost extract on growth and salinity tolerance of rice seedling was studied in a modified
roll-towel method. Seed biopriming using extract compost enriched with shrimp or fish
waste at lowest concentration 0.625% increased seedling growth in normal condition
without stress as well as under salinity stress (0.43 dan 0.87% NaCl). Rice growth
promotion was reduced when the concentration of compost extract was higher than 1.25%.

Keywords: Compost extract, salinity stress, rice seedling

ABSTRAK

Upaya pemerintah untuk menifB§atkan produksi beras nasional terus dilakukan
diantaranya melalui ckstensifikasi budidaya padi di lahan pasang surut. Budidaya padi di
lahan pasang surut terkendala dengan cekaman salinitas akibat instrusi air laut terutama
pada musim kemarau. Pengaruh formulasi ckstrak kompos diperkaya scbagai bahan
biopriming benih terhadap pertumbuhan dan toleransi bibit padi terhadap cekaman salinitas
telah diuji pada percobaan kertas gulung. Perlakuan biopriming benih menggunakan
ckstrak kompos diperkaya limbah udang atau limbah ikan pada konsentrasi 0.625% dapat
meningkatkan pertumbuhan kecambah padi baik pada kondisi tanpa cekaman dan dalam
cekaman salinitas (0.43 dan 0.87% NaCl). Efek pemacuan pertumbuhan kecambah
menjadi berkurang pada konsentrasi ekstrak kompos di atas 1,25%.

Kata kunci: Ekstrak kompos, cekaman salinitas, bibit padi

PENDAHULUAN

Upaya meningkatkan produksi beras nasional terus dilakukan, salah satunya adalah
dengan memanfaatkan lahan suboptimal yaitu lahan pasang surut yang terbentang luas di
pesisir timur Sumatera Selat§). Luas padi sawah pasang surut di Sumatera Selatan pada
tahun 2013 adalah 265.068 ha (BPS Sumsel, 2014) yang sebagian besar (174.002 ha)
termasuk dalam wilayah Kabupaten Banyuasin (BPS Banyuasin, 2015). Hasil rata-rata
padi sawah pasang surut di Kabupaten Banyuasin pada tahun 2013 adalah relatif rendah
yaitu 4.49 t/ha dan 4,84 t/ha masing-masing di Kecamatan Tanjung Lago dan Muara
Telang (BPS Banyuasin, 2015). Rendahnya produktivilas tersebut terutama disebabkan
oleh cekaman baik abiotik seperti rendahnya kesuburan tanah, pirit dan salinitas serta
biotik oleh mewabahnya penyakit.
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Ekstrak kompos atau secara populer dikenal sebagai teh kompos merupakan
metode sederhana dan murah untuk mengekstrak mikroba berguna bagi tanaman dan
melarutkan unsur hara dalam kompos (Diver, 2002). Aplikasi ekstrak kompos dengan cara
disemprot ke tajuk atau disiram ke tanah dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, hasil
dan nilai gizi telah banyak dilaporkan (Hargreaves ct al., 2009; Pant ct al., 2009; Shrestha
et al., 2012). Aplikasi ekstrak kompos juga banyak dilaporkan menekan serangan penyakit
(Eland and Shtienberg, 1994; Curlango-Rivera et al., 2013).

Penelitian ini merupakan kajian pendahuluan tentang potensi ckstrak kompos
scbagai pemacu pertumbuhan padi baik pada kondisi tanpa cekaman maupun dalam
kondisi cekaman.

BAHAN DAN METODE

Pembuatan Ekstrak Kompos. Ekstrak kompos yang digunakan terdiri dari ckstrak
kompos yang diperkaya limbah ikan dan ekstrak kompos yang diperkaya limbah udang.
Ekstrak kompos dibuat dengan cara memfermentasi secara spontan kompos diperkaya di
dalam air (10% v/v) sclama 7 hari. Supernatan hasil fermentasi yang merupakan ckstrak
kompos diperkaya selanjutnya digunakan untuk biopriming. Kompos diperkaya dibuat
dengan mencampurkan tanah kompos. dedak padi dan limbah kepala ikan teri atau limbah
udang, serta diperkaya dengan inokulan mikroba kompleks yang mengandung mikroba
kitinolitik, selulolitik dan pelarut fosfat. Pengomposan dilakukan selama 2 minggu.

Perlakuan Biopriming dan pengecambahan benih. Biopriming benih padi
dilakukan dengan perendaman benih padi varietas Ciherang selama 24 jam dalam larutan
masing-masing konsentrasi ekstrak kompos dengan perbandingan volume 1:1. Perendaman
dilakukan tanpa aerasi. Konsentrasi ekstrak kompos vang diuji adalah 0,625; 1,25; 2,50;
5,00; 10,00; dan 20,00% v/v). Benih selanjutnya langsung (tanpa dibilas dengan air)
discbarkan dalam kertas tisu paper towl. Kertas terlebih dahulu dibasahi dengan 20 ml air
atau larutan NaCl dengan konsentrasi 0,43% dan 0,87% (b/v). Setiap lembar kertas
ditanam 20 benih. Kertas selanjutnya digulung dan diinkubasikan pada suhu kamar dalam
kondisi lembab dengan pencahayaan difusi dari jendela. Setiap konsentrasi ekstrak kompos
dan konsentrasi NaCl ditanam pada 3 kertas gulung sebagai ulangan. Pengamatan
persentase benih berkecambah serta panjang tajuk dan akar dilakukan setelah satu minggu
inkubasi. Pengukuran panjang tajuk dan akar dilakukan pada 5 kecambah yang dipilih
secara acak.

Analisis Data. Pengaruh perlakuan biopriming terhadap panjang tajuk dan akar
dianalisis menggunakan sidik ragam dan perbedaan antar pelakuan dianalisis dengan uji
BNIJ 5%. Analisis statistik dilakukan dengan program agricolac pada R (versi 2.13.1; The
R Foundation for Statistical Computing. Vienna).

HASIL

Metode kertas gulung yang dimodifikasi menggunakan kertas tisu paper towl yang
dilakukan pada penelitian ini menghasilkan kecambah normal yang pertumbuhannya
seragam. Galat baku panjang tajuk dan akar relatif kecil (Gambar 1 dan 2). Secara
keseluruhan cekaman salinitas sedang (0,43% NaCl) dan salinitas berat (0,87% NaCl)
menyebabkan hambatan pertumbuhan tajuk kecambah. Pertumbuhan akar tidak terhambat
pada salinitas sedang tetapi hambatan terjadi pada salinitas berat. Berbeda dengan
pertumbuhan tajuk dan akar, cekaman salinitas tidak signifikan (P=0.05) menghambat
perkecambahan benih (Tabel 1 dan 2).
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Perlakuan biopriming ekstrak kompos diperkaya baik yang diperkaya dengan
limbah udang atau limbah ikan secara signifikan (P<0,05) memacu pertumbuhan tajuk
bibit. Pemacuan pertumbuhan terutama ditemukan pada kondisi tanpa cekaman. Panjang
tajuk bibit meningkat dengan semakin rendahnya konsentrasi ekstrak kompos vang
digunakan. Berbeda dengan panjang tajuk, pertumbuhan akar tidak secara signifikan
(P<0,05) dipengaruhi oleh perlakuan biopriming, Secara keseluruhan, biopriming
menggunakan ekstrak kompos yang diperkava dengan limbah udang relatif lebih baik
dalam meningkatkan pertumbuhan bibit.

5 be 3 be be
a
a ab
be abc ab

—-NaCl 0.00% —O—NaClD.43% —a— NaCl0.87%

0.00 0.63 1.25 2.50 5.00 10.00 20.00

Konsentrasi ekstrak kampos (%)

Tinggi tajuk {mm)

100

20

ab a
be abe
& 3
d
a abe b ab a
abc
abi be
a
ab ab
ab ab

O NaCl0.00% —0—NaCl0.43% —&— NaCl0.87%

T T T J
0.00 0.63 125 2.50 5.00 10,00  20.00

Konsentrasi ekstrak kompos ()

Gambar 1. Pengaruh biopriming benih padi dengan ekstrak kompos limbah ikan (kiri) dan
ekstrak kompos limbah udang (kanan) terhadap tinggi tajuk bibit padi 7 hari setelah semai
pada kertas tisu paper towl yang dibasahi air (tanpa cekaman), larutan NaCl 0.43%
(salinitas sedang) dan larutan NaCl 0,87% (salinitas tinggi). Grafik garis yang dilabeli

huruf yang sama adalah tidak berbeda nyata (P=0,05) berdasarkan uji BNJ.
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Gambar 2. Pengaruh biopriming benih padi dengan ckstrak kompos limbah ikan (kiri) dan
ekstrak kompos limbah udang (kanan) terhadap panjang akar bibit padi 7 hari setelah
semai pada kertas tisu paper fowl yang dibasahi air (tanpa cekaman), larutan NaCl 0,43%

(salinitas sedang) dan larutan NaCl 0,87% (salinitas tinggi)
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persentase perkecambahan benih pada kondisi cekaman salinitas dan tanpa

cekaman

Konsentrasi ekstrak kompos

Konsentrasi NaCl (% w/v)

untuk perlakuan biopriming 0.00 (tanpa 0.43 (salinitas 0.87
0/ e L (salinitas
(% viv) cekaman salinitas) sedang) S
tinggi)
0.00 933 91.7 85.0
0.63 81.7 88.3 95.0
1.25 85.0 78.3 86.7
2.50 95.0 90.0 90.0
5.00 933 81.7 88.3
10.00 85.0 78.3 88.3
20.00 81.7 933 90.0

Tabel 2. Pengaruh biopriming benih padi dengan ekstrak kompos limbah udang terhadap
persentase perkecambahan benih pada kondisi cekaman salinitas dan tanpa

cekaman

Konsentrasi ekstrak kompos

Konsentrasi NaCl (% w/v)

untuk perlakuan biopriming 0.00 (tanpa 0.43 (salinitas 018?
0/ 1 : (salinitas
(% viv) cekaman salinitas) sedang) .
tinggi)
0.00 933 91.7 85.0
0.63 80.0 86.7 90.0
1.25 86.7 83.3 86.7
2.50 90.0 91.7 88.3
5.00 86.7 88.3 81.7
10.00 933 83.3 78.3
20.00 90.0 85.0 81.7
PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan manfaat ekstrak kompos sebagai bahan organik
pemacu pertumbuhan tanaman padi. Pemacuan tumbuh tanaman padi dan bahkan
peningkatan hasil akibat perlakuan ekstrak kompos juga telah dilaporkan pada penelitian
sebelumnya pada padi ratun (Suwandi ef al., 2012). Pada percobaan tersebut pengayaan
hanya dilakukan menggunakan inokulan mikroba berguna. Berbeda dengan kebanyakan
ckstra kompos yang aktif pada konsentrasi tinggi (Martin dan Brathwaite, 2012),
pengayaan ckstrak kompos dengan limbah hasil laut dan inokulan mikroba berguna pada
penelitian ini menghasilkan senyawa bioaktif yang berkerja pada konsentrasi yang rendah.
Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa bioaktif tersebut.

Aktifitas pemacuan tumbuh oleh ekstrak kompos diperkaya masih aktif, walaupun
pada kondisi cekaman salinitas tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan potensi bahan
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organik ini sebagai bahan pemulih pertumbuhan tanaman akibat cekaman. Pengujian lebih
lanjut perlu dilakukan untuk mengkaji potensi pemulihan terhadap cekaman pada kondisi
vang lebih mewakili dengan kondisi pertumbuhan di lapangan. Pemulihan cekaman
salinitas setelah perlakuan ekstrak kompos telah dilaporkan pada bit gula yang ditanam
pada lahan salin di Mesir. Pertumbuhan tanaman bit gula meningkat dan menghasilkan
umbi yang lebih besar dan kadar gula yang lebih tinggi setelah diaplikasi dengan ckstrak
limbah buah zaitun dan asam amino (Ibrahim et al., 2012).

Pemacuan tumbuh pada fase kecambah pembibitan yang ditemukan pada penelitian
ini mengungkapkan potensi ekstrak kompos diperkaya sebagai pupuk pelengkap tanaman
padi. Penelitian lanjutan perlu dilakukan pada fase pertumbuhan tanaman lebih lanjut baik
pada skala pot dan lapangan. Oleh karena aktif pada konsentrasi yang rendah yaitu 0,625%
dari larutan kompos 10% atau 0.0625% atau setara dengan 625 ppm, maka produk ini
dapat digunakan secara ekonomis. Jika diaplikasi sebagai bahan biopriming, maka untuk
kebutuhan perendaman 50 kg benih atau 1 Ha adalah 31.25 g kompos diperkaya. Jika
digunakan dengan cara disemprot dengan volume semprot 500 1/Ha, maka untuk aplikasi 1
Ha dibutuhkan 312.5 g kompos diperkaya untuk setiap aplikasi. Dengan demikian, ekstrak
kompos diperkaya ini perlu diteliti dan dikembangkan lebih lanjut agar dapat diuji
kelayakannya sebagai pupuk organik pelengkap untuk meningkatkan produksi tanaman
padi.

KESIMPULAN

Perlakuan biopriming ekstrak kompos diperkaya vang diperkaya dengan limbah
udang atau limbah ikan memacu pertumbuhan tajuk bibit. Pemacuan pertumbuhan
terutama ditemukan pada kondisi tanpa cckaman. Biopriming dengan ckstrak kompos
konsentrasi rendah (0,625%) dapat meningkatkan pertumbuhan bibit pada kondisi cekaman
salinitas tinggi (0.87% NaCl).
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